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Abstract 

Reading the beginning for ages 5-6 years is included in the field of basic development, 

especially the concept of literacy, namely recognizing letter symbols, mention the 

letters symbols that are known, recognize the sound of the initial letters of the names of 

objects around it, mention groups of images that have the same initial sound / letter, 

understand the relationship between sound and letter form, read their own names and 

write their own names. The purpose of this study was to describe the efforts of teachers 

in introducing early reading to children aged 5-6 years at TK Kanaan Kubu Raya. 

With the number of teacher subject observations totaling 4 people. The efforts of 

teachers in introducing initial reading to students which have been applied using the 

spell method show very significant results. In introducing early reading to children, the 

teacher then combines letters into syllables using the method the child institution is 

able to combine letters into open words quite well. Children love the initial reading 

activity with the spelling method through singing activities, they have had enough good 

development. Strengthening is very important given in the initial reading process so 

that the development of the child's ability to develop optimally as a provision to 

proceed to the next stage. 
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PENDAHULUAN 

        Proses pembelajaran pada anak usia dini 

dilakukan dengan tujuan memberikan konsep- 

konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi 

anak melalui pengalaman nyata yang 

memungkinkan anak untuk menunjukkan 

aktivitas dan rasa ingin tahu secara optimal. 

Berdasarkan UU RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I, 

Pasal I, Butir 14 bahwa: Pendidikan Anak Usia 

Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Menurut Montessori (dalam Sujiono, 

2009:2) menyatakan “Pada rentang usia lahir 

sampai 6 tahun anak mengalami masa 

keemasan yang merupakan masa anak mulai 

peka untuk menerima berbagai rangsangan”. 

Masa peka adalah masa terjadinya kematangan 

fungsi fisik dan psikis, anak telah siap 

merespon stimulasi yang diberikan oleh 

lingkungannya, sekaligus menjadi masa peletak 

dasar pertama yang diterima oeh anak. 

        Montessori dan Hainstock (dalam Dhieni, 

2007:5) menyatakan bahwa “Pada usia dini 

sudah bisa diajarkan membaca dan menulis, 

bahkan membaca dan menulis merupakan 

permainan yang menyenangkan bagi mereka”. 

Kebahasaan anak yang baik sangat 

mempengaruhi kemampuan membaca 

permulaan anak begitu juga sebaliknya jika 

kebahasaan anak kurang baik akan berdampak 

tidak baik, sehingga kemampuan membaca 

permulaan penting untuk dimiliki oleh anak. 

Membaca permulaan untuk usia 5-6 tahun 

termasuk ke dalam bidang pengembangan dasar 

khususnya konsep keaksaraan yaitu mengenal 
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simbol-simbol huruf, menyebutkan simbol-

simbol huruf yang dikenal, mengenal suara 

huruf awal dari nama benda-benda yang ada 

disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 

memahami hubungan antara bunyi dan bentuk 

huruf, membaca nama sendiri serta menuliskan 

nama sendiri (Permen 137:27, 2014).  Dalam 

perkembangan membaca permulaan ini terdapat  

faktor yang mendukung seperti yang 

dikemukakan oleh Anderson (dalam Dhieni, 

2007: 5.18) faktor-faktor tersebut ialah 

motivasi, lingkungan keluarga dan guru serta 

bahan bacaan. 

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya 

merupakan proses komunikasi antara guru dan 

anak didik. Guru adalah pendidik yang 

professional dengan tugas utama  mengajar, 

mendidik dan membimbing, mengevaluasi. 

Guru harus mampu memilih upaya 

pembelajaran yang memungkinkan anak 

berkembang, seperti permainan yang 

menyenangkan bagi anak dan anak dapat 

melibatkan indranya, sehingga anak belajar 

aktif dan menjadi bermakna.  

Mengingat masa usia dini anak lebih 

senang dengan bermain, mengembangkan 

kemampuan para pendidik Taman Kanak-kanak 

untuk mengajar calistung khususnya belajar 

membaca permulaan secara menyenangkan, 

mungkin akan lebih baik dari pada melarang 

pelajaran membaca pada anak usia dini secara 

keseluruhan tanpa memberikan solusi untuk 

mengatasi persoalan baca-tulis di sekolah dasar, 

bukan pelajarannya yang harus dipersoalkan, 

tetapi cara menyajikannya. 

Hal ini membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih dalam mengenai 

upaya guru mengenalkan membaca permulaan 

yang dialami oleh anak. Mengingat bahwa anak 

usia dini adalah masa emas untuk menstimulus 

perkembangan anak terutama perkembangan 

membaca permulaan pada usia 5-6 tahun yang 

sangat berguna bagi pendidikan kedepannya. 

Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat 

memberikan solusi bagi guru dalam 

mengenalkan membaca yang terjadi pada anak 

didik. 

Aziz (2012:20) menyatakan,“Menciptakan 

sebuah generasi yang paripurna bukanlah 

pekerjaan bermodalkan mantra, tidak semudah 

membalikkan telapak tangan, waktu yang 

diperlukan juga bukan hanya sekejap mata, 

boleh dibilang, menciptakan sebuah generasi 

yang paripurna adalah pekerjaan yang selalu 

berproses, seolah-olah dia tidak akan 

menemukan atau sampai pada titik kesudahan.” 

Untuk menciptakan generasi itu perlu guru 

untuk hebat untuk mendidiknya, Upaya guru 

adalah usaha yang harus dilakukan oleh guru 

agar anak itu menjadi pribadi yang baik. 

Sebelum mengetahui tentang upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak. Guru harus mengetahui 

pribadi anak, dimana anak sebagai peserta didik 

merupakan satu diantara input yang ikut 

menentukan keberhasilan proses pendidikan.  

Hasbullah (2006:121) menyatakan, “Boleh 

dikatakan hampir semua kegiatan di Sekolah 

pada akhirnya ditujukan untuk membantu anak 

mengembangkan potensi dirinya”. Upaya itu 

akan optimal jika anak sendiri secara aktif 

berupaya mengembangkan diri sesuai dengan 

program-program yang dilakukan oleh sekolah. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menciptakan kondisi agar anak dapat 

mengembangkan diri secara optimal. Jadi yang 

dimaksud dengan upaya guru adalah usaha atau 

cara-cara yang dilakukan oleh guru dalam 

kesediaan untuk membantu, membimbing 

mendorong, membina, dan mengarahkan anak 

didik untuk mencapai tujuan dalam belajar 

sehingga anak mendapat pengetahuan, sikap, 

kecakapan, dan keterampilan yang baik.  

Yeti Mulyani (dalam Dhieni (2011:45) 

menyatakan, “Membaca merupakan 

kemampuan mengenali memahami dan 

memetik makna atau maksud dari lambang-

lambang yang tersaji dalam bahasa tulis.” 

menyatakan, pengajaran membaca permulaan 

lebih ditekankan pada pengembangan 

kemampuan dasar membaca. Kemampuan 

dasar membaca tersebut yaitu kemampuan 

untuk dapat  mengenal, menyebutkan huruf, 

suku kata, yang disajikan dalam bentuk tulisan 

ke dalam bentuk lisan. 

Dhieni, dkk (2008:5.6) terdapat tujuan 

membaca, yaitu: “a.mendapatkan informasi 

tentang data dan kejadian sehari-hari dalam 

menemukan fakta untuk mengembangkan diri, 
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b.meningkatkan citra diri yaitu memperoleh 

nilai positif dari pesan yang disampaikan, 

c.memberikan penyaluran positif dalam 

membuka wawasan terhadap situasi yang akan 

atau maupun yang sedang dihadapi, dan 

d.mencari nilai keindahan atau pengalaman 

estetis dan nilai-nilai kehidupan”. 

Berdasarkan pendapat tentang tujuan 

membaca, maka dapat ditegaskan bahwa tujuan 

membaca permulaan di TK adalah memperoleh 

persiapan membaca, mengenal simbol-simbol 

huruf dan menyebutkan simbol-simbol huruf 

sebagai persiapan membaca awal dalam 

membaca permulaan untuk anak.  

Iing Sunarti dan Ida Nuhaida (dalam 

Solchan, 2008: 8.29) macam-macam metode 

pembelajaran membaca sebagai berikut: 

a.Metode Eja/abjad yaitu pembelajaran dengan 

metode ini dimulai dengan memperkenalkan 

bentuk huruf-huruf dengan pelafalannya untuk 

dihafalkan oleh anak. Misalnya, diperkenalkan 

dahulu konsonan-konsonan /b/ yang dilafalkan 

/be/. b.Metode Bunyi yaitu pelajaran yang 

berupa huruf-huruf. Untuk huruf konsonan 

dibantu bunyi di depan atau di belakangnya. 

Misalnya, huruf /n/ diucapkan ‘en’. Contoh:/en-

a/ jadi [na] dan /en-i/ jadi [ni]. c.Metode Suku 

Kata yaitu berupa suku kata-suku kata, suku 

kata-suku kata itu, kemudian dirangkaikan 

menjadi kata dengan menggunakan tanda 

hubung. Contoh: ka-ki, ku-da, ba-ca, bu-ku.  

d. Metode Kata,  metode ini anak diperkenalkan 

dengan kata-kata. Kemudian kata-kata tersebut 

diuraikan menjadi suku kata. Setelah itu suku 

kata-suku kata tersebut dirangkaikan lagi 

menjadi kata-kata. Contoh: budi  > bu-di  > 

budi, ibu  >  i-bu  > ibu. e. Metode Kalimat, 

Metode ini diberi nama juga metode global 

karena yang disajikan kepada anak adalah 

beberapa kalimat secara global. Adapun teknik 

penyajiannya sebagai berikut: 1)Pertema-tama 

disajikan kepada anak beberapa kalimat. 2) 

Setelah anak dapat membaca beberapa kalimat, 

kita ambil sebuah kalimat untuk diuraikan 

menjadi kata. 3) Kata yang menjadi bagian 

kalimat tersebut diuraikan  menjadi suku kata. 

4) Akhirnya suku kata tersebut diuraikan 

menjadi huruf. Contoh: Ani murid baru, Ambil 

kalimat pertama seperti ani murid baru, a-ni 

mu-rid ba-ru, a n i – m u r i d-b  a  r  u.  

Berdasarkan beberapa metode yang 

tersebut diatas, maka anak usia dini berada 

pada metode eja, yaitu metode pembelajaran 

yang dimulai dengan memperkenalkan bentuk 

huruf dan pelafalannya, sehingga anak 

memahami hubungan antara bunyi dan bentuk 

huruf. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif, melalui 

metode deskriptif ini, penulis dapat 

menggambarkan secara keseluruhan keadaan 

yang terjadi sehingga pembaca dapat memiliki 

gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan. Melalui metode deskriptif yang 

digunakan dalam penelitian ini juga, penulis 

bermaksud mendeskripsikan tentang upaya 

guru dalam mengenalkan membaca permulaan 

pada anak usia 5-6 tahun di TK Kristen 

Kanaan Kubu Raya. 

Menurut Nawawi (2015:67) metode 

deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan/ melukiskan keadaan 

subyek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 

masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini, 

peneliti bermaksud  melalui metode deskriptif, 

peneliti dapat meneliti aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan oleh guru-guru dalam mengenalkan 

membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun 

di TK Kristen Kanaan Kubu Raya.  

Lokasi penelitian adalah objek di mana 

penelitian akan dilakukan. Penentuan lokasi 

penelitian dimaksudkan untuk mempermudah 

dan memperjelas objek yang menjadi sasaran 

penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu 

luas. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di 

TK Kristen Kanaan Kubu Raya. 

Subjek dalam penelitian ini meliputi guru-

guru kelas yang mengajar  di Taman Kanak-

Kanak Kristen Kanaan Kubu Raya yang 

berjumlah 4 orang guru.  

Teknik dan alat pengumpulan data yang 

dipakai peneliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Teknik Observasi  

b. Teknik Wawancara 

c. Teknik Dokumentasi 
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Teknik analisis data adalah kegiatan yang 

dilakukan penulis dalam menganalisa data-

data yang sudah terkumpul dalam suatu 

penelitian. Melalui kegiatan analisis data, 

penulis dapat menyeleksi data-data yang 

diperlukan dan data-data yang tidak 

diperlukan dalam penelitian. Selanjutnya 

penulis mengelompokan data-data yang 

sejenis agar lebih mudah dalam proses 

penarikan kesimpulan. Tentunya dalam 

penarikan kesimpulan, peneliti harus berhat-

hati agar hasil peneliti ini sesuai dengan 

keadaan yang sesungguhnya terjadi. 

Teknik Analisis data dalam penelitian ini, 

dilakukan secara naratif pada bagian awal, 

penulis akan menjabarkan aspek penting 

dalam narasi yang nantinya berdasarkan cerita 

pada saat pengumpulan data berlangsung apa 

adanya yang terjadi, dan setelah selesai 

pengumpulan data berlangsung. Data yang 

diambil dapat berupa dokumentasi, hasil dan 

wawancara. 

Uji keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu melalui triangulasi. 

Triangulasi data yang digunakan yaitu 

triangulasi sumber, dimana yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini yakni guru 

kelas dan guru pendamping, triangulasi teknik  

dimana teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni wawancara guru kelas dan observasi 

guru kelas seta dokumentasi, dan triangulasi 

waktu dimana waktu yang digunakan untuk 

melakukan penelitian dilaksanakan dalam 

kurun waktu berbeda-beda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Upaya Guru Mengenalkan Huruf Abjad 

Menggunakan Metode Eja  dalam 

Mengenalkan Membaca Permulaan pada 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Kristen Kanaan 

Kubu Raya 

Kegiatan awal yaitu guru membuka 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

menyapa masing-masing anak, menanyakan 

kabar anak dengan senyuman, Ketika guru 

melakukan kegiatan apersepsi tentang 

pembelajaran, menyampaikan tema serta sub 

tema yang berhubungan dengan pembelajaran 

hari tersebut yaitu dengan tema tanaman sub 

tema tanaman sayur. 

Saat kegiatan pembelajaran, kegiatan dan 

permainan yang diberikan guru cukup menarik 

perhatian anak sehingga membuat anak menjadi 

senang dan kemampuan membaca permulaan 

anak mulai berkembang sesuai dengan yang 

diharapkan. Oleh sebab itu, dalam mengenalkan 

kegiatan pembelajaran seharusnya guru selalu 

menciptakan pembelajaran yang  sesuai dengan 

kebutuhan anak dan mampu memberikan 

permainan yang menarik serta media yang 

bervariasi guna untuk tumbuh kembang anak 

yang optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru 

tersebut mengatakan pada saat kegiatan 

mengenalkan membaca permulaan pada anak 

guru menggunakan metode eja melalui kegiatan 

benyanyi dan meminta anak untuk 

menyebutkan abjad a-z dengan media kartu 

huruf, papan tulis. Pada saat observasi kegiatan 

pembelajaran mengenalkan membaca 

permulaan, juga terlihat guru mengenalkan 

abjad a-z melalui kegiatan bernyanyi bersama 

dengan anak yaitu menyanyikan lagu abc 

dengan bahasa Indonesia sambil bertepuk 

tangan ketika bernyanyi guru memperhatikan 

gerak mulut masing-masing anak untuk 

mengetahui anak yang tidak ikut benyanyi. 

Setelah mengajak anak untuk bernyanyi, 

kemudian guru menunjukkan kartu huruf pada 

anak dan meminta anak untuk menyebutkan 

kembali abjad yang ditunjukkan menggunakan 

kartu huruf dengan  memanggil nama anak satu 

demi satu, pada saat anak menyebutkan abjad 

yang guru tunjukan, guru memastikan bahwa 

huruf yang diucapkan sesuai dengan huruf yang 

dilihat ditulis papan tulis dan kartu huruf yang 

ditunjukkan seperti huruf “a” diucapkan dengan 

mulut terbuka dan mengulangnya sebanyak 3 

kali, anak yang belum dapat menyebutkan maka 

dibimbing oleh guru dan anak sudah dengan 

tepat mnyebutkan huruf abjad tersebut, 

kemudian guru memberikan apresiasi dengan 

mengacungkan jempol dan mengatakan “anak 

good” kemudian anak tersebut boleh duduk 

kembali dikursi setelah itu guru meminta anak 

untuk menyiapkan buku tulis dan pensil untuk 
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kegiatan selanjutnya yaitu menggabungkan 

huruf menjadi suku kata.  

 

Upaya Guru Menggabungkan Huruf 

Menjadi Suku Kata Menggunakan Metode 

Kata Lembaga dalam MenMembaca 

Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Kristen Kanaan Kubu Raya 

Setelah anak dapat mengenal huruf dari A-

Z guru mulai memasuki tahap selanjutnya dalam 

mengenalkan membaca permulaan yaitu 

menghubungkan huruf menjadi suku kata. 

Adapun berdasarkan hasil wawancara yaitu guru 

menghubungkan huruf menjadi suku kata 

dengan metode kata lembaga yaitu kata yang 

dipilih diuraikan menjadi suku kata. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil observasi dimana 

ketika proses pembelajaran terlihat guru 

mengenalkan kata dengan cara  menuntun anak 

untuk mengeja huruf berdasarkan bunyinya 

seperti kata “ini” menjadi i en I, Apel menjadi a 

pe e el, jeruk menjadi je e er u ka. 

Guru meminta anak maju kedepan satu 

demi satu untuk praktek namun sebelumnya 

guru terlebih dahulu memberikan contoh 

menyuarakan seperti kata terong menjadi te-

rong anak menyebutkannya sesuai dengan kata 

yang ditulis dan guru memperhatikan mulut 

anak bahwa kata yang diucapkan anak sesuai 

dengan tulisan.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil peneletian di TK 

Kristen Kanaan Kubu Raya mengenai upaya 

guru dalam mengenalkan mmebaca permulaan 

pada anak usia 5- 6 tahun di TK Kristen 

Kanaan Kubu Raya 

 

Upaya Guru Mengenalkan Huruf Abjad 

Menggunakan Metode Eja  dalam 

Mengenalkan Membaca Permulaan pada 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Kristen Kanaan 

Kubu Raya 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan menunjukkan bahwa upaya guru 

dalam mengenalkan membaca permulaan pada 

peserta didik sudah diterapkannya 

menggunakan metode eja menunjukkan hasil 

yang sangat signifikan. Menurut Lerner, 

kemampuan membaca merupakan dasar untuk 

menguasai berbagai bidang studi. Jika anak 

pada usia sekolah permulaan tidak segera 

memiliki kemampuan membaca, maka ia akan 

mengalami banyak kesulitan dalam 

mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-

kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus 

belajar membaca agar ia dapat membaca untuk 

belajar. 

Hal ini disebabkan karena metode eja 

pertama kali mengenalkan terlebih dahulu 

bentuk simbol huruf tersebut, suku kata, kata, 

dan kalimat tersebut. Metode Eja merupakan 

suatu metode pengajaran yang menekankan 

pada pengenalan kata melalui proses 

mendengarkan bunyi huruf. Metode eja 

memperkenalkan huruf-huruf secara alpabetis. 

Huruf-huruf tersebut dihafalkan sesuai dengan 

bunyinya menurut abjad. Sebagai contoh A a, B 

b, C c, D d, E e, F f, dan seterusnya. Dilafalkan 

sebagai a, be, ce, de, e, ef, dan seterusnya serta 

mengeja huruf demi huruf, hal ini sejalan 

dengan pendapat Mulyati (2010 : 6.16-6.24) 

yang menyatakan bahwa dalam membaca 

permulaan ada berbagai metode yang dapat 

digunakan salah satunya yaitu Metode Eja. 

Pembelajaran membaca permulaan dengan 

metode eja memulai pengajarannya dengan 

memperkenalkan huruf-huruf tersebut dan di 

lafalkan murid sesuai degan bunyinya menurut 

abjad. Sebagai contoh A a, B b, C c, D d, E e, F 

f, dan seterusnya, di lafalkan sebagai a, be, ce, 

de, e, ef, dan seterusnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan terlihat 

anak menyukai kegiatan membaca permulaan 

dengan metode eja melalui kegiatan bernyanyi 

tentang lagu abc pada anak, sudah cukup 

mengalami perkembangan yang baik. Setelah 

bernyanyi untuk mengajarkan membaca 

permulaan pada anak, guru mengenalkan 

simbol-simbol huruf seperti, guru menunjukkan 

kartu huruf abc dan guru juga meminta anak 

untuk menyebutkan kembali abjad yang 

ditunjukkan dengan memanggil nama anak satu 

demi satu untuk menyebutkan huruf tersebut, 

pada saat mengucapkan abjad guru memastikan 

bahwa huruf yang diucapkan sesuai dengan 

huruf yang dilihat ditulis papan tulis seperti 

huruf “a” diucapkan dengan mulut terbuka dan 

mengulangnya sebanyak 3 kali hal ini sejalan 

dengan pendapat Darwadi (2002) yang 
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menyatakan bahawa membaca permulaan 

merupakan tahap awal dalam belajar membaca 

yang difokuskan kepada mengenal simbol-

simbol huruf atau tanda-tanda yang berkaitan 

dengan huruf-huruf sehingga menjadi pondasi 

agar anak dapat melanjutkan ketahap membaca 

permulaan berikutnya. Jadi mengenalkan 

simbol-simbol huruf awal sangat penting dalam 

mengajarkan pada anak membaca permulaan 

karena apa bila anak sudah dapat mengenal 

simbol-simbol huruf anak akan dapat 

melanjutkan ketahap berikutnya yaitu membaca 

dengan suku kata. 

Pada saat pembelajaran membaca 

permulaan jika ada anak belum mampu 

meyebutkan dan mengenal simbol huruf maka 

akan dibantu oleh guru atau dibimbing 

sehingga berkembang dan apa bila anak sudah 

dapat mengucapkannya dengan baik guru 

memberikan jempol dan mengatakan “anak 

good (sambil mengacungkan jempol)” 

kemudiananak boleh duduk kembali dikursi dan 

guru meminta anak untuk menyiapkan buku 

tulis dan pensil untuk kegiatan selanjutnya 

yaitu menggabungkan huruf menjadi suku kata. 

Tindakan guru dalam memberikan penguatan 

pada anak sejalan dengan  pendapat Moh. Uzer 

(dalam Kurniata) yang mengatakan bahwa 

penguatan dapat berupa verbal dan nonverbal. 

Penguatan verbal dapat berupa pujian, nasihat, 

dan dorongan. Sedangkan penguatan nonverbal 

dapat berupa acungan jempol, senyuman, 

kegiatan yang menyenangkan dan pemberian 

bintang pada hasil tugas anak. Penguatan sangat 

penting diberikan dalam proses membaca 

permulaan agar perkembangan kemampuan 

anak berkembang secara optimal sebagai bekal 

untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

 

Upaya Guru Menggabungkan Huruf 

Menjadi Suku Kata Menggunakan Metode 

Kata Lembaga dalam  Mengenalkan 

Membaca Permulaan pada Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Kristen Kanaan Kubu Raya 

Setelah guru mengenalkan membaca 

permulaan pada anak dengan metode eja, 

selanjutnya guru mengenalkan pada anak 

menggabungkan huruf menjadi suku kata 

menggunakan metode kata lembaga, 

berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi, 

upaya guru mengenalkan membaca permulaan 

pada anak yaitu salah satunya dengan 

menggunakan metode kata lembaga untuk 

menggabungkan huruf menjadi suku kata 

terbuka. Sehubungan dengan ini fonem- fonem 

yang ada dalam bahasa Indonesia tidak 

dilafalkan sebagaimana lafal abjad, melainkan 

bunyinya. Mengidentifikasi bunyi huruf awal 

dan mengenal suku kata awal sama merupakan 

kemampuan yang harus dicapai oleh anak usia 

5-6 tahun.  

Menurut Munawir Yusuf dkk (2003: 69-

71) menjelaskan bahwa suku kata terdiri dari 

vocal dan konsonan, berbagai imbuhan kata dan 

maknanya, tanda baca, jenis kata dan 

sebagainya. Setelah anak dapat mengenal huruf 

dari A-Z guru mulai memasuki tahap 

selanjutnya dalam mengenalkan membaca 

permulaan yaitu menghubungkan huruf menjadi 

suku kata. Anak usia taman kanak-kanak 

dikenalkan huruf alphabet dan belajar 

merangkai dan menggunakan huruf-huruf 

tersebut. Anak yang mengenal huruf lebih 

cenderung memiliki kemampuan membaca 

permulaan yang lebih baik. Dengan kata lain, 

tahapan membaca awal pada anak TK 

adalahanak dapat mengenal dan menyebutkan 

huruf (vocal dan konsonan), mengeja huruf 

konsonan dan vocal, menggabungkan suku kata, 

membaca suku kata, yang di ulang dan 

membaca suku kata yang tidak di ulang.  

Berdasarkan hasil wawancara yaitu guru 

menghubungkan huruf menjadi suku kata 

dengan metode kata lembaga yaitu kata yang 

dipilih diuraikan menjadi suku kata. Metode 

kata lembaga merupakan salah satu metode 

membaca permulaan. Metode kata lembaga 

dalam penerapannya menggunakan cara 

megurai dan merangkai suatu kata. Menurut 

Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (2007:54) 

Metode kata lembaga dengan cara anak 

disajikan kata-kata yang salah satunya 

merupakan kata lembaga, yaitu kata yang sudah 

dikenal oleh anak. 

Proses pembelajaran membaca permulaan 

dengan metode kata lembaga di awali dengan 

pengenalan sebuah kata tertentu. Kata ini 

kemudian dijadikan lembaga sebagai dasar 

untuk pegenalan suku kata dan huruf. Artinya 

kata diuraikan menjadi suku kata, suku kata 
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menjadi huruf-huruf. Selanjutnya, dilakukan 

proses perangkaian huruf menjadi suku kata 

dan suku kata menjadi kata. Dengan kata lain, 

hasil penguraian di kembalikan lagi ke bentuk 

asalnya sebagai kata lembaga/kata semula 

(kemendikbud, 2012: 12). Hal tersebut sesuai 

dengan hasil observasi yang dimana ketika 

proses pembelajaran terlihat guru mengenalkan 

kata-kata yang bermakna atau sudah dikenal 

oleh anak. misalnya papa, meja, bola, lari dan 

sebagainya.  

Menurut Enny Zubaidah (2013:9) kegiatan 

dalam membaca permulaan masih lebih 

ditekankan pada pengenalan dan pengucapan 

lambang-lambang bunyi yang berupa huruf, 

kata, dan kalimat dalam bentuk sederhana. 

Pengucapan tersebut akan lebih bermakna jika 

dapat membangkitkan makna seperti dalam 

pembicaraan lisan. Jadi, pembelajaran membaca 

permulaan melalui metode kata lembaga, anak 

dapat berlatih menguraikan kata menjadi suku 

kata, suku kata menjadi huruf dan juga 

merangkai huruf menjadi suku kata dan 

merangkai suku kata menjadi kata. Melalui 

metode kata lembaga anak dapat belajar 

membaca kata, suku kata dan huruf. Untuk 

pembelajaran lebih lanjut guru dapat juga 

menyajikan kalimat sederhana. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis 

mengenai upaya guru dalam mengenalkan  

membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun 

di TK Kristen Kanan Kubu Raya maka dapat 

simpulkan bahwa guru di TK Kristen Kanaan 

dilakukan dengan secara spesifik dapat 

digambarkan sebagai berikut: (1)Upaya guru 

dalam mengenalkan huruf abjad pada anak di 

TK Kristen Kanaan Kubu Raya sudah 

menggunakan metode eja dengan baik yang 

dilaksanakan ketika kegiatan belajar mengajar d 

yaitu melalui kegiatan bernyanyi bersama 

dengan anak lagu tetang a-z, dan meminta anak 

untuk maju satu demi satu secara bergantian 

untuk praktek menyebutkannya huruf a-z. (2) 

Upaya guru menggabungkan huruf menjadi 

suku kata dalam membaca permulaan pada 

anak usia  5-6 tahun juga sudah dilaksanakan 

dikelas dalam kegiatan belajar mengajar 

menggunakan metode kata lembaga yang sudah 

baik dalam penerapannya dimana anak 

dibimbing untuk dapat merangkai huruf-huruf 

menjadi suku kata, walau suku kata tersebut 

belum bermakna seperti s-e se, t-e te. Anak juga 

mendapat kesempatan yang sama untuk 

mencoba mempraktekkan menyusun suku kata 

sesuai contoh yang guru berikan didepan kelas. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan 

penelitian mengenai upaya guru mengenalkan 

membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun 

di TK Kristen Kanan Kubu Raya, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

(1) Dalam upaya mengenalkan huruf 

menggunakn meode eja, guru hendaknya 

memperhatikan suara dan gerak mulut anak 

pada saat meminta anak maju kedepan untuk 

praktek, guru juga hendaknya menggunakan 

kegiatan bervariasi agar anak tidak mudah 

bosan sehingga pembelajaran menjadi 

menyenangkan. (2) Dalam upaya menggabung 

Kan huruf menjadi suku kata dengan metode 

kata lembaga, guru hendaknya menggunakan 

kegiatan belajar yang lebih menarik perhatian 

anak, dan memudahkan anak sehingga anak 

lebih cepat berkembang, guru juga hendaknya 

tidak menggunakan gaya belajar yang monoton 

sehingga anak selalu ingin belajar membaca. (3)  

Dalam kegiatan pembelajaran membaca 

permulaan anak, diharapkan guru dapat 

melakukan evaluasi setiap akhir kegiatan 

dengan pemberian kesempatan kepada anak 

untuk menceritakan sendiri tentang kegiatan 

apa saja yang sudah dilalui bersama pada hari 

tersebut.  
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